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ABSTRACK : 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat minat menabung 
diperbankan syariah dengan konvesional, dan untuk mengetahui impresi 
mahasiswa FEB mengenai minat menabung pada perbankan syariah dengan 
konvesional.nPopulasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa FEB PTS sedangkan 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling.  
Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan kepustakaan, dokumen, 
wawancara dan Observasi dan selanjutnya data dianalisis menggunakan analisis 
data berupa teknik analisis data dalam penelitian ini denggfan menggunakan 
metoda analisis mix metode (kuantitatif-kualitatif). Analiisis kuantitatif dilakukan 
dengan dua tahap yaitu analisis central tendency dan analisis statistic deskriptif. 
Sedangkan analisis kualitatif dengan tahap reduksi, penyajian data dan penarik 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 188 responden atau 
86% memilih menabung di Perbankan Syariah daripada konvesional sekitar 30 
responden atau 14% Tabungan syariah.  
 




 Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk muslim 
terbesar di dunia (Nurhayati dkk,2009), membawa dampak konsekuensi tersendiri 
dalam menjalani aspek kehidupan di segala bidang warga negaranya, termasuk di 
dalamnya keinginan penduduk muslim untuk dapat menerapkan sistem ekonomi 
yang berbasis syariah, sebagai sebuah sistem alternatif dari sistem kapitalis barat 
yang selama ini menjadi kekuatan basis ekonomi dunia. 
  Sistem ekonomi islam di Indonesia saat ini telah menunjukkan trend yang 
cukup menggembirakan. Diawali tahun 90-an ekonomi islam mulai 
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diimplementasikan dalam segi kehidupan ekonomi warga negaranya. Ekonomi 
Islam tersosialisasikan atas penerapannya diawali pada saat berdirinya Bank 
Muamalat pada tahun1992 yang kemudian diikuti bankbank syariah maupun 
lembaga – lembaga keuangan lainnya. Hadirnya lembaga-lembaga keuangan 
syariah di Indonesia ini semakin menunjukkan bahwa kemajuan atas ekonomi 
syariah telah menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan dalam segi 
aspek kehidupan ekonomi warga negaranya.   
  Seiring atas perkembangan ini, maka muncullah pemikiran baru bahwa 
penerapan akuntansi yang selama ini berbasis pada konvensional barat 
menghendaki atas perubahan keilmuan, jika seandainya ilmu akuntansi tersebut 
tidak mau ditinggalkan oleh para pemakainya atau dimasukkan dalam museum 
peradaban atas peninggalan ilmu-ilmu yang tidak terpakai. Salah satu pemikiran 
itu adalah perlunya dilahirkan akuntansi syariah guna mendukung atas segala 
pencatatan transaksi dari lembaga-lembaga keuangan yang berbasis syariah 
tersebut diatas. Sesuai dengan fungsi manusia sebagai khalifah di muka bumi, 
maka seluruh upaya yang dilakukan manusia harus mampu merespon kebutuhan 
masyarakat atau harus memiliki orientasi sosial. Demikian pula upaya kita untuk 
mengembangkan akuntansi syariah. Akuntansi harus berkembang dengan 
menjawab atas kebutuhan masyarakat. 
  Di Indonesia terdapat dua jenis bank yaitu bank konvensional dan bank 
syariah. Kehadiran bank konvesional dengan bank syariah memiliki beberapa 
keunggulan produknya dan kelemahan masing-masing. Tak bisa dipungkiri, 
bahwa anak muda mahasiswa senang menghabikan waktu untuk berkumpul 
dengan menikmati sesuatu yang sedang tren . apalagi bagi mahasiswa  sebagai 
profesional muda belum memiliki tanggungan atau masih lajang sehingga belum 
mampu bertanggungjawab mengelola keuangannya sendiri. Oleh karena itu, 
mahasiswa menghabiskan uang berhura-hura untuk membelanjakan dirinya tanpa 
disadari.  Setiap bulan uang habis tanpa sisa untuk ditabung. Sehingga menunggu 
kiriman uang dari orang tua di bulan berikutanya.  
  Maka menabung menjadi salah satu cara mandiri dalam mengelola dan 
membentuk tujuan  keuangan yang baik. Jangan sampai dibulan pertama hanya 
menabung, tetapi bulan berikutnya sudah berhenti. Dengan adanya menabung kita 
dapat mempersiapkan dana darurat saat keperluan mendadak yang harus 
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dipenuhi. Menabung uang diperbankan sebagai bentuk investasi jangka panjang 
dan memperoleh keuntungan dari uang diinvestasikan. 
  Mahasiswa merupakan sasaran yang tepat bagi Perbankan Syariah untuk 
memperbesar pertumbuhan tabungan. Tabungan sangat dibutuhkan dalam 
kalangan mahasiswa, tidak hanya mahasiswa berasal dari dalam kota saja 
melainkan juga berasal dari luar kota. Salah satu jasa tabungan yang banyak 
dibutuhkan oleh mahasiswa perantauan atau luar kota adalah tabungan untuk 
menyimpan uang bulanan untuk kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder.  
  Pengetahuan tentang Perbankan Syariah maupun konvesional dapat 
diperoleh melalui jalur pendidikan formal dan informal. Stanton dalam Setiadi 
(2003) menyatakan bahwa, persepsi didefinisikan sebagai makna yang kita 
pertalikan berdasarkan pengalaman masa, stimuli (rangsangan-rangsangan) yang 
kita terima melalui lima indera. Maka hal ini Universitas-Universitas di Pergurruan 
Tinggi Swasta (PTS) yang kelak akan melahirkan mahasiswa-mahasiswa yang 
mempunyai minat dan kemauan terhadap perkembangan ilmu akuntansi syariah 
ini tentunya akan selalu berupaya mengembangkan ajaran dengan memadukan 
keilmuan akuntansi dan ilmu akidah islam. Sesuai uraian pada pendahuluan maka 
masalah yang ingin kami bahas dalam penelitian ini adalah “ 
1) Bagaimana perbedaan tingkat minat menabung diperbankan syariah 
dengan konvesional.?  
2) Bagaimana impresi mahasiswa FEB PTS mengenai minat menabung di 




  Impresi yang berarti pengaruh yang dalam terhadap pikiran dan perasaan; 
kesan; efek pada indera.; lekukan pada suatu struktur karena tekanan struktur 
lain..impresi persamaan kata dari persepsi. Menurut Rakhmat (1993) dalam 
Andersen (2012) menyatakan bahwa persepsi merupakan pengalaman tentang 
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan yang ditentukan oleh faktor personal dan faktor 
situasional.  
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  Menurut Walgito dalam Andersen (2012) faktor faktor yang mempengaruhi 
pengukuran impresi terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor Internal 
meliputi (fisiologis dan psikologis, perhatian, minat, kebutuhan, pengalaman, 
suasana hati, stimulus dan situasi), sedangkan faktor eksternal (Walgito 2004 
dalam Andersen, 2012). Meliputi Ukuran dan penempatan dari suatu objek, Warna 
objek, Keunikan, Intensitas dan kekuatan stimulus, dan Motion atau gerakan. 
 
Pengertian Akuntansi Syariah 
  Menurut Muhammad Antonio, dalam pengantar akuntansi Syariah 2012 : 
11 , mengandung definisi akuntansi syariah adalah “ akuntansi yang mempunyai 
3 komponen prinsip yaitu prinsip pertanggungjawaban ( accountability), prinsip 
keadilan dan prinsip kebenaran yang berdasarkan pada hukum syariah dan 
bersifat universal.” Sedangkan Menurut Sofyan Safri Harahap dalam Akuntansi 
Sosial ekonomi dan Akuntansi Islam 2012 mengandung definisi adalah “ 
penggunaan akuntansi dalam menjalankan syariah islam ( penggunaan sistem 
nilai islami ) yang secara nyata telah diterapkan pada era Nabi Muhammad SAW, 
Khulafaur Rasyidin dan pemerintahan islam lainnya.”  
  
Perbankan Syariah 
  Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, bank syariah 
adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah 
dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, dan 
Bank Pembiayaan Syariah (Ismail, 2011). Bank syariah memiliki beberapa 
karakteristik tertentu yang membedakan dengan bank konvesional antara lain 
(Soemitra,2009) :  
1) Penghapusan riba. Penghapusan riba ini sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist 
yang mengharamkan riba tersebut 
2) Pelayanan kepentingan publik dan merealisasikan sasaran sosio-ekonomi 
Islam. Dalam bank syariah, bisnis dan usaha yang dilaksanakan tidak terlepas 
dari saringan syariah.  
3) Bank syariah bersifat universal yang merupakan gabungan dari bank komersil 
dan bank investasi.  
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4) Bank syariah akan melakukan evaluasi yang lebih berhati-hati terhadap 
permohonan pembiayaan yang berorientasi kepada penyertaan modal. 
5) Bagi hasil cenderung mempererat hubungan antara bank syariah dan 
pengusaha. 
6) Kerangka yang dibangun dalam membantu bank mengatasi kesulitan 
likuiditasnya dengan memanfaatkan instrumen bank pasar uang antar bank 
syariah dan instrumen bank syariah berbasis syariah 
 
Perbankan Konvesional 
  Pengertian Bank Konvensional - Menurut Undang-undang Nomor 10 
Tahun 1998 Bank Konvensional adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
secara konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. 
  Martono (2002) menjelaskan prinsip konvensional yang digunakan bank 
konvensional menggunakan dua metode, yaitu : 
• Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan seperti 
tabungan, deposito berjangka, maupun produk pinjaman (kredit) yang 
diberikan berdasarkan tingkat bunga tertentu. 
• Untuk jasa-jasa bank lainnya, pihak bank menggunakan atau menerapakan 
berbagai biaya dalam nominal atau prosentase tertentu. Sistem penetapan 
biaya ini disebut fee based.   
 
2.1.   Perbedaan Perbankan Syariah dengan Perbankan Konvesional 
  Berikut adalah perbedaan antara perbankan syariah dan perbankan 
konvesional dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 1 
Perbedaan Perbankan Syariah dengan Perbankan Konvesional 
No Aspek Bank Syariah Bank Konvesional 
1 Hukum Syariah Islam berdasarkan 
Al-Qur’an dan Hadist dan 
fatwa ulama (MUI) 
Hukum positif yang berlaku 
di Indonesia (Perdata dan 
Pidana) 
2 Investasi Jenis usaha yang halal saja Semua bidang usaha 
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3 Orientasi Keuntungan (profit 
oriented), kemakmuran, dan 
kebahagian dunia akhirat 
Keuntungan (profit oriented) 
semata 
4 Keuntungan Bagi Hasil Bagi Bunga 
5 Hubungan Bank 
dengan 
Nasabah 




Ada Tidak Ada 
7 Cicilan dan 
Promosi 
Jelas dan Transparan Memikat Nasabah 
 
2.2. Kerangka Konesptual 
  Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah maka dibentuk kerangka 







 Gambar 1. Kerangka Konseptual 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan mix methode research. .Menurut Sugiyono 
(2011) mix methods adalah  metode penelitian dengan mengkombinasikan antara 
dua metode penelitian  sekaligus, kualitatif dan kuantitatif dalam suatu kegiatan 
penelitian, sehingga akan diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel, 
dan objektif. Strategi dalam mix method terbagi menjadi tiga bagian yaitu Strategi 
eksplanatoris sekuensial, Strategi eksploratoris sekuensial. Strategi transformatif 
sekuensial. Jadi pendekatan penelitian ini strategi eksplanatoris sekuensial. Dalam 
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kuantitatif. kemudian diikuti oleh pengumpulan dan menganalisis yang dibangun 









Gambar 2. Desain Strategy Sequential Explanatory 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di beberapa PTS Kota Makassar. Penelitian 
dilaksanakan selama kurang lebih enam bulan mulai bulan mei sampai november 
2020 dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir menghasilkan 
publikasi ilmiah,. Adapun waktu yang dilakukan dalam pengumpulan data pada 
subjek penelitian kurang lebih selama 2 bulan yaitu dari bulan juni 2020 sampai 
agustus 2020 . 
 
Populasi dan Sampel 
  Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis pada PTS Makassar yaitu PTS Universitas Muhammadiyah Makassar, 
Universitas Fajar, STIEM Bongaya, dan STIE Trid Darma Nusantara). Jumlah 
populasi dalam penelitian ini adalah 300 orang (dalam 4 PTS), sedangkan jumlah 
sampel dari penelitian ini berjumlah kurang lebih 200 orang Mahasiswa (dalam 4 
PTS). Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik random 
sampling. Teknik random sampling adalah Metode atau teknik pengambilan 
sampel non probabilitas yang mengambil objek diri dengan secara acak.  
 
HASIL PENELITIAN DAN LUARAN YANG DICAPAI 
1. Hasil Penelitian 
Jumlah Responden Mahasiswa Perguruan Tinggi 
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  Penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara offline 
maupun secara online (https://forms.gle/eikUEFFheUgreS3X9) kepada 
mahasiswa beberapa Perguruan Tinggi Swasta. (PTS), sebagai berikut |: 
Tabel 2 
Jumlah Responden Mahasiswa 
No Nama Perguruan Tinggi Swasta (PTS) Jumlah Responden 
1 Unismuh Makassar 155 
2 Universitas Fajar 12 
3 STIEM Bongaya Makassar 33 
4 STIE Tri Darma Nusantara 18 
 Total 218 
Sumber : Data di Olah.2020 
 
Analisis Data Kuantitatif 
  Analisis data kuantitatif yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
central tendency dan analisis statistic descriptif dengan melihat tabel dan grafik 
tersebut.  
a) Faktor yang Mempengaruhi Minat Menabung di Perbankan Syariah 
 
Tabel 3. Mean Percentage Faktor yang Mempengaruhi Minat Menabung 
Pada Perbankan Syariah  











79,67 72,08 74,69 79,16 
2 Faktor Interrnal 
(%) 
78,77 69,58 74,84 76,94 
 Jumlah 157,44 150,85 153,53 156,1 
 Rata-Rata 78,72 75,45 76,76 78,05 
Sumber : Data di Olah. 2020 
 
b) Faktor yang Mempengaruhi Minat Menabung di Perbankan Konvesional 
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Tabel 4. Mean Percentage Faktor yang Mempengaruhi Minat Menabung 
Mahasiswa di Perbankan Konvesional 









1 Faktor Internal (%) 66,32 66,25 71,81 68,33 
2 Faktor Eksternal (%) 68,32 65,58 69,69 67,50 
 Jumlah 134,64 131,83 141,5 135,88 
 Rata-Rata 67,32 65,91 70,75 67,94 
Sumber : Data di Olah. 2020 
 
 
c) Persepsi Perbedaan Minat Menabung Mahasiswa 
 
Tabel 5. Mean Percentage Persepsi Perbedaan Minat 
Menabung  Mahasiswa  









1. Segi hukum 83 89,09 85,45 78,88 
2. Investasi 81,80 96,36 73,33 80 
3. Orientasi 75,48 74,54 69,69 73,33 
4. Keuntungan 81,67 90,90 80 76,66 
5. Hubungan Bank 
dengan Nasabah 
78,96 76,36 72,72 76,66 
6. Sistem Bagi Hasil 80,64 90,90 76,96 76,66 
7. Keberadaan Dewan 
pengawas 
73,80 80 70,90 72,22 
8. Cicilan dan Promosi 80,25 74,54 74,54 72,22 
 Jumlah 635,59 672,69 603,59 606,63 
 Rata-Rata (%) 80 84,09 75,45 75,83 
Sumber : Data di Olah. 2020 
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Tabel 6. Persepsi Mahasiswa PTS mengenai Perbedaan Tingkat Minat 






















155 (100%) 12 
(100%) 
33 (100%) 18 (100%) 218 










Gambar 2. Grafik Perbedaan Tingkat Minat Menabung Perbankan Syariah 
dengan Konvesional 
  
 Berdasarkan hasil pernyataan responden pada kuesioner dan hasil 
wawancara kepada responden maka terdapat perbedaan minat menabung 
apakah responden lebih dominasi minat menabung perbankan syariah atau 
konvesional. Sebagaimana telah didapakah hasil pada tabe diatas bahwa pada 
respnden mahasiswa Unismuh Makassar terdapat 93% minat menabung di 
Syariah daripada Konvesional  sekitar 7%, hal ini karena  pada bank syariah 
memiliki dasar hukum syariah Islam berdasarkan Al-Quran dan Hadis serta tidak 
mengandung unsur riba sehingga tidak ada yang dirugikan. Bank syariah 
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berlandaskan Al Qur'an dan hadits, cuma kekurangannya masih kurang 
cabangnya dan tempat untuk penarikan uang yang biasanya di jumpai di pinggir 
jalan raya maupun masih kurang ke pelosok daerah. Sehingga responden masih 
memilih untuk menabung di bank konvensional karena jaringan dan cabangnya 
yang sudah luas. Kemudian ATMnya yang mudah ditemui. Untuk transaksi seperti 
KPR saya mungkin akan memilih bank syariah. Tapi untuk pemakaian sehari-hari, 
saya memakai bank konvensional. (sumber : hasil pernyataan responden.2020) 
 Responden mahasiswa UNIFA Makassar masih minat menabung di 
Syariah 50% sama  dengan minat menabung perbankan konvesional  sekitar 50%, 
karena menurut responden, menabung pada bank syariah tidak adanya riba dan 
tidak adanya pemotongan pembayaran setiap bulannya dari bank serta cara pihak 
bank sendiri melayani sangat santun. Sedangkan menabung di bank konvensional 
lebih mudah untuk mengurus dan digunakan lebih simpel. Akan tetapi  belum 
terlalu paham tentang cara dan syarat-syarat menabung di Bank Syariah, dan 
sejauh ini saya selalu menabung d bank konvensional (sumber : hasil pernyataan 
responden.2020) 
  Responden mahasiswa STIEM Bongaya Makassar terdapat minat 
menabung di Syariah 75% daripada Konvesional  sekitar 25%, karena bank 
konvensional mengandung bunga yang banyak atau bisa di bilang ribah 
sedangkan bank syariah merupakan dari pembagian hasil dan mengandung unsur 
syariat atau agama.  Responden memilih bank konvesional karena saya 
menabung di bank konvensional dan fasilitasnya cukup memadai . sedangkan 
bank syari'ah saya belum cukup memahami sistemnya dan jarak bank syariah di 
tempat tinggal saya jauh. Bank Konvensional tidak memberatkan pada jangka 
awal ketika memberika kredit, dan suku bunga yang rendah, dari pada Bank 
Syariah yang mengatakan Bagi hasil pada nyatanya lebih memberikan beban 
kepada nasabah pada awal hingga akhir kredit dalam hitungan jangka panjang, 
Bank Syariah lebih banyak mengambil keuntungan dalam 
artian beban yang di berikan kepada nasabah lebih tinggi dari pada bbank 
konvensional. (sumber : hasil pernyataan responden.2020). 
 Responden mahasiswa STIEM Bongaya Makassar terdapat 72% minat 
menabung di Syariah daripada perbankan konvesional  sekitar 18 %, karena bank 
syariah sesuai dengan hadits agama islam,, dan tidak adanya riba. Sedangkan 
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karena pada bank konvesional keuntungan nya di dapatkan dari bunga yang 
persentasenya tetap dan transaksi yang dilakukan berdasarkan pada hukum yang 
berlaku di Indonesia. (sumber : hasil pernyataan responden.2020) 
 Dari pernyataan responden telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan 
dengan melihat hasil grafik menunjukkan lebih kebanyakan responden lebih minat 
menabung perbankan syariah daripada menabung perbankan konvesional 
 
Analisis Data Kualitatif 
  Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2012), mengungkapkan bahwa 
dalam mengolah data kualitatif dilakukan melalui tahap reduksi, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan.  
 
a) Impresi Perbedaan Minat Menabung Mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Makassar (Unismuh Makassar) 
Salah satu alasan minat mahasiswa menabung di bank itu karena adanya 
faktor hukum yang jelas dan memadai yang bank syariah memiliki dasar 
hukum syariah Islam berdasarkan Al-Quran dan Hadis serta tidak 
mengandung unsur riba sehingga tidak ada yang dirugikan. Jadi mahasiswa 
tidak merasa ragu untuk menabung.  
 
b) Impresi Perbedaan Minat Menabung Mahasiswa Universitas Fajar 
(UNIFA) Makassar 
Salah satu alasan minat mahasiswa menabung di bank itu karena adanya 
faktor investasi. Mahasiswa memilih menabung kedua-duanya bank sayariah 
dan konvesional karena merasakan beberapa manfaat kedua bank tersebut, 
selain itu mahasiswa merasakan menabung sebagai bentuk investasi karena  
dengan adanya tabungan sebagai investasi dapat mengubah gaya hidup 
mahasiswa  yang tidak berhura-hura sehingga dapat memiliki dana kedalam 
bentuk tabungan jangka panjang. 
 
 
c) Impresi Perbedaan Minat Menabung Mahasiswa STIEM Bongaya 
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Satu alasan minat mahasiswa menabung di bank itu karena adanya faktor 
hukum yang jelas dan memadai. bank syariah menggunakan dasar alquran, 
dan bank syariah menggunkan sistem bagi hasil oleh karena itu mahasiswa 
STIEM Bongaya cenderung memilih menabung bank syariah.  
 
d) Impresi Perbedaan Minat Menabung Mahasiswa STIE Tri Darma  
Nusantara 
Satu alasan minat mahasiswa menabung di bank itu karena adanya faktor 
hukum yang jelas dan memadai bank syariah sesuai dengan hadits agama 
islam,, dan tidak adanya riba. Sedangkan karena pada bank konvesional 
keuntungan nya di dapatkan dari bunga yang persentasenya tetap dan 




  Kecenderungan dan kemauan yang besar yang mengarahkan individu 
kepada suatu pilihan atau motif dalam hal ini tentang menabung. Minat menabung 
seseorang dipengaruhi oleh banyak stimulus baik faktor internal dirinya sendiri 
maupun eksternal luar dirinya. Hal ini menunjukkan berdasarkan hasil penelitian 
yang telah diolah dengan menggunakan metode analisis kuantitatif dan kualitatif, 
maka dapat di jabarkan dalam pembahasan sebagai berikut : 
 
1) Perbedaan Tingkat Minat Menabung  di Perbankan Syariah dengan 
Konvesional Pada Mahasiswa PTS Kota Makassar. 
Tingkat minat menabung dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal 
dan dilihat tingkat persentase minatnya. Pada tabel 3 dan tabel 4 menunjukkan 
bahwa faktor yang mempengaruhi mahasiswa Unismuh Makassar dalam minat 
menabung adalah faktor eksternal. Pada faktor eksternal bank syariah, impresi 
mahasiswa Unismuh Makassar lebih cenderung layanan e-banking yang 
memudahkan dalam bertransaksi. Sedangkan menabung bank konvesional 
menabung  karena pilihan investasi terbilang sangat aman. Pada tabel 5 
menunjukkan persentse 81% tingkat minat menabung mahasiswa Unismuh 
oleh faktor hukum yang jelas dan memadai yang bank syariah karena 
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menabung di bank syariah sesuai dengan syariat islam dan terhindar dari riba. 
Menabung di bank syariah cukup aman, menguntungkan, dan membawa 
berkah, layanan produk-produk bank syariah juga berlaku universal bagi 
muslim dan non muslim. Akan tetapi bank syariah  masih kurang promosi di 
pelosok sehingga belum memahami dan pengenalan secara mendalam 
terhadap masyarakat. Dibandingkan bank konvesional sudah banyak 
mengenalinya produk-produknya. 
  Sedangkan tingkat minat menabung mahasiswa UNIFA, STIEM Bongaya 
dan STIE Tri Darma Nusantara dipengaruhi oleh faktor internal. Pada 
mahasiswa UNIFA  lebih cenderung menabung di bank syariah fasilitas yang 
Memadai dan menabung dibank konvesional  mudah dari berbagai transaksi. 
Pada mahasiswa STIEM Bongaya dan STIE Tri Darma Nusantara lebih 
cenderung di bank syariah karena Kesopanan karyawan bank syariah 
mendorong saya untuk menabung di bank syariah dan karyawan Di bank 
syariah sopan dan dapat berinteraksi baik kepada nasabahnya, sehingga 
dapat menarik perhatian pelanggannya. Sedangkan faktor internal bank 
konvesional juga dirasakan oleh mahasiswa STIEM Bongaya dan STIE Tri 
Darma Nusantara yaitu  dibank konvesional  mudah dari berbagai transaksi 
karena kantor cabangnya serta ATM bank konvesional telah menjangkau 
sampai ke pelosok-pelosok negeri yang membuat nasabahnya mudah 
melakukan transaksi baik secara langsung maupun tidak langsung. Pada tabel 
9 menunjukkan persentse 96% tingkat minat menabung mahasiswa 
Universitas Fajar oleh faktor investasi. Sedangkan mahasiswa STIEM 
Bongaya sebesar 85% dan STIE Tri Darma Nusantara 78% dipengaruhi oleh 
faktor hukum yang jelas dan memadai yang bank syariah.  
 
2) Impresi Mahasiswa FEB PTS mengenai Minat Menabung di Perbankan 
Syariah dengan Konvesional  
  Dari hasil penyebaran kuesioner kepada 218 responden dari 4 perguruan 
tinggi (Unismuh Makassar, Unifa, STIEM Bongaya dan STIE Tri Darma  
Nusantara) menunjukkan pada tabel 6  bahwa terdapat 188 responden atau 
86% memilih menabung di Perbankan Syariah daripada konvesional sekitar 30 
responden atau 14% 
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Impresi mahasiswa PTS sebesar 86% memilih menabung di Perbankan 
Syariah bahwa menabung di bank syariah merupakan salah satu bentuk 
pengaplikasian bahwa kita adalah generasi pembawa perubahan untuk secara 
perlahan menghilangkan sistem bunga. Menabung di bank syariah kita dapat 
menghidarkan diri dari perbuatan dosa riba.  bank syariah tidak memperoleh 
keuntungan dari bunga tetapi dari berbagi hasil antara bank dengan nasabah 
bunga tidak dibenarkan dalam agama Islam, maka nasabah yang menyimpan 
uangnya pada bank syariah tidak mendapatkan bunga, melainkan bagi hasil. 
selain jauh dari unsur riba dan pelayanan yang baik, bank syariah juga 
memberikan jaminan untuk kita menabung sesuai dengan syariat islam 
  Impresi mahasiswa PTS sebesar 14% bahwa bank konvensioanl mudah 
melakukan transaksi-transaksi sedangkan bank syariah memiliki cabang yang 
sedikit sehingga susah dalam transaksi. Kantor Cabang/Kas bank syariah 
kebanyakan hanya terletak di daerah perkotaan belum menjangkau daerah 
yang jauh dari perkotaan hal itu membuat nasabah sulit untuk melakukan 
tranksaksi. Berbeda dengan bank konvesional kantor cabangnya telah 
menjangkau sampai ke pelosok-pelosok negeri yang membuat nasabahnya 
mudah melakukan transaksi. Sebenarnya bank syariah sudah mendukung 
layanan Internet banking untuk memudahkan transaksi tanpa harus ke 
kantornya langsung, akan tetapi pengenalan terhadap masyarakat luas belum 
menyeluruh serta banyak masyarakat yang gaptek akan teknologi membuat 
mereka lebih menyukai bertransaksi dengan datang ke kantor cabang/Kasnya 
langsung ketimbang menggunakan internet banking. Bank konvesional 
menurut saya lebih populer dan lebih umum di gunakan di kalangan 
masyarakat dibandingkan dengan bank konvesional 
 Berdasakan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya keuntungan 
berupa bunga dengan sistem bagi hasil di bank syariah sehingga mendorong 
mahasiswa mengambil keputusan untuk menabung di Perbankan Syariah. 
 
 
Jenis Luaran yang Dicapai 
  Luaran yang dicapai adalah mahasiswa  dapat hidup hemat tidak berhura-
hura lagi sehingga mahasiswa dapat mengalokasi dana / uang jajanan kedalam 
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bentuk tabungan sebagai investasi dengan memperhatikan produk-produk 
perbankan sehingga mahasiswa dapat meningkatkan skill dalam mengolola 
keuangan dengan baik dan memiliki tabungan investasi jangka panjang untuk 
memenuhi kebutuhannya. Selain itu,  penelitian  ini juga menghasilkan artikel 
ilmiah yang akan dipublikasikan dalam jurnal nasional terakreditasi ber ISSN dan  
buku ajar ber-ISBN. 
 
SIMPULAN 
1) Tingkat minat menabung dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal 
dan dilihat tingkat persentase minatnya. faktor yang mempengaruhi 
mahasiswa Unismuh Makassar dalam minat menabung adalah faktor 
eksternal. Sedangkan faktor  internal yang mempengaruhi pada mahasiswa 
UNIFA, STIEM Bongaya dan STIE  Tri Darma Nusantara. Adapun perbedaan 
tingkat persentase minat menabung mahasiswa Unismuh  Makassar (81%), 
STIEM Bongaya dan STIE  Tri Darma Nusantara dipengaruhi oleh faktor 
hukum yang jelas dan memadai karena menabung di bank syariah sesuai 
dengan syariat islam dan terhindar dari riba. Sedangkan Salah satu alasan 
minat mahasiswa UNIFA menabung  karena adanya faktor investasi sebesar 
96%. Mahasiswa UNIFA memilih menabung kedua-duanya bank sayariah dan 
konvesional karena merasakan beberapa manfaat kedua bank tersebut, selain 
itu mahasiswa merasakan menabung sebagai bentuk investasi. Dengan 
demikian adanya dasar hukum yang jelas sehingga rasa keragu-raguan 
mahasiswa untuk menabung itu semakin tinggi. 
2) Terdapat 188 responden atau 86% memilih menabung di Perbankan Syariah 
daripada konvesional sekitar 30 responden atau 14% Tabungan syariah 
menerapkan kebijakan bebas biaya administrasi untuk para nasabahnya. 
sistem yang ada pada bank syariah itu lebih mengedepankan ajaran agama 
Islam yg berpedoman kepada Al-Qur'an dan Al hadits berbeda dengan sistem 
bank konvensional yang di atur secara hukum UU perdata. Tentunya, ini 
meringankan para nasabah yang menabung dengan jumlah yang tidak besar. 
Tujuan bank syariah adalah menciptakan tempat untuk menabung, bukan 
untuk membagi hasil. 
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